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REPUELIK INDONESIA

MENTERI PEKERJAAN UMUM

KEPUTUSAN }IENTERI PEKERJAAiI UI,IUH' tlO,lOR : 475IKPTS/1991

TENTANG

PENOESAHAN 13 STATIDAR KONSEP SNI BIDANG PEKERJAAil I'T,IT.,I,I

}IENTERI PEKERJAAN U}IIII,I:

l{enlmbanq :

a. bahwa dalam rangka pengadaan standar Bidang pekerjaan umum, yang
diperlukan untuk menunJang pembangunan nasional dan kebiJaksanaan
pemerlntah dalam meningkatkan pendayagunaan sumber daya alam dan
sumber daya manusia, telah disusun dan dipersiapkan 13 Standar Konsep
sNI Bldang PekerJaan umum, sebagaimana tercantum dalam Daftar
Lampiran Keputusan;

b. bahwa standar Konsep sNr tersebut huruf a, telah disusun sesuai
dengan ketentuan yang ber'laku dan syarat-syarat yang diperlukan,
sehingga dapat digunakan dan dimanfaatkan bagi kepentingarr rimum dan
pembangunan bidang PekerJaan L,tnum;

c. bahwa untuk itu, sambil menunggu proses pengukuhan menjad'l standar
Nasional Indonesia Bldang Pekerjaan Umum o'leh Dewan Standardisasi
Nasional, dianggap perlu untuk mengesahkan terlabih dahuJu sebagai
Standar Konsep SNI B'idang Pekerjaan Umum dengah Keputudin Menteri
PekerJaan Umum;

MenElnqat :

l. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 1974 tentang
Pokok-pokok Organlsasi Departemen;

2. Keputusan Preslden Republlk Indonesia Nomor 15 Tahun 1984 tentang
Susunan Organlsasi Departemen;

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 64,/M Tahun 1988 tentang
Pembentukan Kabjnet Pembangunan V;

1. Keputusan Preslden Repub'lik Indonesia Nomor 7 Tahun 1989 tentang
Dewan Standardlsasl Nasiona'l ;5. Peraturan Menteri Pekerjaan Unum Nomor 41/pRT/1999 tentang penge-
sahan 25 Standar Konstruksi Bangunan Indonesia menjadi Standar
Naslonal Indonesla, yang dlikutl dengan Peraturan Menteri PekerJaan
umum Nomor 47/PRTI 990 tentang Pengesahan 18 standar Konsep sNI Bi-
dang Pekerjaan umum menJadl Standar Naslonal Indonesia;

6. Keputusan l.lenteri Pek'erjaan Umum Nomor 211,/KpTS/1994 tentang Susunan
Organlsasl dan Tata Kerja Departemen pekerJaan Umum;

7. Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 217rzKpTS/1996 tentang panitia
Tetap dan Panltla Kerja serta Tata KerJa penyusunan standar
Konstruksi Bangunan Indonesia.
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.LAI.IPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PEKERJAAN t.|T'tU}'I

NoMoR : 475IKPTS/1991
TANGGAL : 4 SEPTEMBER 1991

STANDAR I(O{SEP SNI BIDANG PEKERJMN IT'II.,T{

3

1. lletode PenguJlan Jumlah Bakterl Koll
TlnJa Dalam Alr dengan Saringan l4em-

bran

sK sNr Il-23-'t991-03
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2, l,letode PenguJlan Jumlah Bakterl Koli
TlnJa Dalam Alr dengan Tabung Fermen-
tasl

3. iletode PenguJlan Kuat Tarlk Kayu dl
Laboratorlum

4. tletode PenguJlan Kuat Geser Kayu di
Laboratorlm

5. l,letoda PenguJlan Kuat Tekan Kayu di
Laboratorlum

6. l,letode PenguJlan Kuat Lentur Kayu di
.Laboratorlum

7. Hetode PenguJlan ilodulus Elastlsltas
tentur KaYu dl Laboratorlum

8. Tata Cara Perencdrnaan Dralnase Permu-
kaan Jalan

9. Tata Cara Pelaksanaan Lapis Tipis Be-
ton Aspal untuk Jalan RaYa

10. Tata Cara Surval Kerataan Permukaan
Perkerasan Jalan Dengan AIat Ukur Ke-
rataan iIAASRA

11, Tata Cara Perencanaan Teknlk Bangunan
Stadlon

12. Tata Cara Perencanaan Teknik Bangunan
Gedung Olah Raga

13. Tata Cara Perencanaan Teknlk Bangunan
Kolam Renang

sK sNI l.l-24-1991-03

sK sNI r,l-25-1991-03

sK sNI H-26-1991-03

sK sNr lr-27-1991-03

sK sNr ll-28-1991-03

SK SNI l,l-29i1991-03

sK sNr T-22-199i-03

sK sNr r-23-1991-03

sK sNr T-24-1991-03

sK sNI T-25-1991-03

sK sNI T-26-1991-03

sK sNI T-27-1991-03

IIENTERI PEKERJAATI t'It,l{
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ilET{UTUSKAN
Menetaokan z i
KEPUTUSAN I,IENTERI PEKEFJAAN UMUM TENTANG PENGESAHAN 13 STANDAR'KONSEP SNI
BIDANG PEKERJAAN UMUM.

PERTAUA l,lengesahkan 13 (Tlga Belas) Standar Konsep SNI Bidang Pe-
kerJaair Umum, yang nomor dan Judulnya masing-masing
dlsebut dalam Lampi ran Kepl.rtusan i ni , yang merupakan
baglan yang tak terpisahkan Sari ketetapan inl.

KEDUA

KEE''IPAT

KELIMA

Standar Konsep St{I Bidang PekerJaan Umum, yang dlmaksud
pada amar (dlktum) PERTAIIA dlberlakukan bagl unsur
aparatur Pemerlntah bldang Pekerjaan Umum serta dapat
digunakan sebagai acuan dan persyaratan dalam perJanJian
kerja antara pihak-pihak yang bersangkutan dalam bldang
konstruksl dan bangunan di llngkungan Pekerjaan umum.

: Menugaskan kepada Kepala Badan Penelltian dan Pengemban6an
PekerJaan tlmum untuk:

a. menyebarluaskan Standar Konsep SNI Bidang PekerJaan
Umum;

b. memberikan bimbingan teknls kepada unsur Pemerintah dan
unsur masyarakat bidang Pekerjaan [,!mum;

c. mengusahakan agar Standar Konsep SNI Bidang PekerJaan
umum dapat secara cepat dikukuhkan menJadl Standar Na-
sional Indonesia Bidang Pekerjaan Umum.

: l,lenugaskan kepada para 0irektur Jenderal dl l,ingkungan tle-
partemen PekerJaan tlnum untuk:

a. memantau penggunaan dan penerapan Standar ;I(onsep Sl,iI
Bldang PekerJaan Umum;

b. memberlkan masukan atau umpan ballk sebagal aklbat
penggunaan,/penerapan Standar Konsep SNI Bldang PekerJa-
an utnum tersebut kepada Menterl PekerJaan Umum melalul
Xepala Badan Penelltlan dan Pengembangan PekerJaan
tlmum.

Keputusan lnl mulal berlaku seJak tanggal dltetapkan sam-
pal dlkukuhkannya maslng-maslng Standar Konsep SNI terse-
but menJadl Standar Naslonal Indonesla Bldang PekerJaan
Umum.

DITETAPKAN DI :
PADA TANGGAL :

JAKARTA.
4 SEPTEI,IBER 1991

}IENTERI PEKERJAAI{ UI,II'},I

o BsN 1994
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DAFTAR ISI
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BAB I

DESKRIPSI

1.1 Maksud dan Tujuan

1.1.1 l.laksud

Tata . cara ini dimalisudkan sebagai acuan dan
pegangan bagi petugas srrrvai dalam melaksanahan
survai kerataan permuliaan perlierasan jalan
dengan alat trl<ur kerataan NAASRA.

1.L,2 Tujuan

Tujuan tsta cara ini adalah untuk mendapattran
keseragaman dalam memperoleh nilai l<erataan per-
mtrkaan perl<erasern jalan, yang digunakan sebagai
salah satu mastrkan dalani penyusunan rencana dan
program pembinaan jaringan jalan.

1,2 Ruang Lingkup

Tata cara ini memuat nraian tentang cara
pelaksanaan, pengisian formulir, dan pelaporan
survail survai ini hanya dilaktrhan pada jalan
beraspalr dan jalan beton semen, denglan konCisi
rusak ringan (tidal< berlubang), lcondisi baik dan
baik sel<ali .

1.3 Pengertian

Yang dimahsud dengan :
.:

1) alat ukur kerataan NAASRA (Roughometer NAASRA)
adalah alat pengul<ur kerataan permukaan
perlcerasan jalan yang dibuat oleh l,l;\ASRA;

2l Dipstick Floor Profiler adalah alat untuk
menguliur perbedaan elevasi ;

3 ) odoneter adalah aI&t pengukur jaralc tempuh
yang terpasang didalam kendaraan; dibedal<an
dalam dua macam odometer, yaitu :

( 1 ) odometer halus yaitu odometer
Iietelitian pembacaannya sampai
ptrluhan meter atatr sattran meter.;

(2) odomet<rr kasar yaittr odometer
lietelitian 1>embacarrnn]'a sampai
rattrsan meter.

dengan
clengan

dengan
deng&n

1
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BAB II

PENSYARATAN - PERSYA RATAN

fkhwal yEng dipersyaratkan, sebagai berikut

2,L Persyaratan Survai

Perencanaan pelaksanaan survai hartts dibuat
berdasarkan:

1) peta ruas jaringan jalan'yang akan disurvai;

2l kemampuan sttrvai setiaP hari;

2.2 Persyaratan Petuglas Survai

1 ) survai dilakukan oleh seorang petugas survai
dan seorang Pengemttdi ;

2l petugas sttrvai dan Pengemudi
memahami pekerjaan survai Yang
sanakan.

harus
alian

sudah
d i lak-

rft

2
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3.1

3.1.1

7 | pengukur tel<anan
hetel itian 0, 5 psi ;

8 ) f or.mtrl ir strrr.ai .

BAB III

KETBNTUAN-KI'TENTUAN

ban

sK sNr T-24-1991-03

l'ang bai k dengan

Peralatan dan perlengkapan

Jenis Peralatan dan perlenglcapan

Peralatan dan perlengliapan yang dimaksud adalah:
I ) kendaraan Fang digunatran adarah jenis station$ragon dengan kondisi baik; apabila tidaktersedia jenis kendaraan tersebut, dapatdiganti dengan lcendaraan jeep 4 wheei drive,atau 1>ick-up dengan pentrtup pada balinl,a;

2) alat rrlttrr kerataan NAASRA;

3) dua bttah beban masing-masing SO kg ).ang di_letaklian simetris pada lantai kJ.,iara.n diatas sumbtr roda belaliang; beban tersebutdapat bertrpa plat beton atau lrantong pasir;
4 ) pengukur jaral< (odometer haltrs ) yang dapatmengukur jarak dalam satuan Km dengan kete_litian puluhan meter dan dapat disetelmenjadi nol ( 0 ) l<embal i sert,a- sudah dihali_brasi , atau;

5 ) penguktrr jarali (odometer lcasar ) yang dapatmengukur jarak dalam satuan Km dengan lcete_Ijtian ratusan neLcr dan dapat disetel men_jadi nol ( 0 ) l<embali serta strdah clikalibrasi;
6) tl"U pengul<ur prof i.I memanjang yaitu DipsticliFl.oor Prof iler dengan s.r,sterz inpetial maupunmetri.c I

J
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3.t.2 Kendaraan

1) ltendaraan roda empat Iang lail< ialan, dengan
tempat dudtrh minimal untuli 2 orang; dan
dipasang keterangan/sPanduk yang bertuliskan
'slRvat KIIRITAAN PERUUI(AAN PERKERASAN JALAN" ;

2l penggerak liendaraan pada roda belakang;

3) peredam lieiut (schoch absorber) harus dari
jenii yang ltttat (fungsi ganda/heavv duty)
berfungsi dengan baik rvalattpun berjalan di
atas perl<erasan yang ielek; (iika kendaraan
survai mempunyai peredam kejut yang biasa,
hartrs diganLi dengan jenis yang ktrat);

4 ) pegas harus lreras, dapat berbentuk Per keong
atau per daun dan harus bebas dari lieretakan'
patah atau kertrsakan-kerttsakan lain;

5 ) heempat ban l<endaraan dan ban cadangan
berttkuran standar, mempunyai kontak permukaan
yang baik, dan dalam kondisi baih dengan
ukrrran tekanan ban 27 psi;

6) kelima pelek ban (+ roda terpasang dan 1 roda
cadangan) harus dari jenis ukuran dan pabrik
]arr! sama agar mantap terpasang pada roda;

7 | semua ban harus benar-benar terpasang seim-
bang atau stabil pada PeIeh; setelah semuanya
dalam lieadaan seimbang pada tiap ban dan
peleli harus diberi tanda cat, yang merupalian
pasangan, .agar apabila teriadi penEElantian
ban pemasangan ltembal i harus pada pelek
pasangannya seperti pada waktu dalam keadaan
seimbang;

8) bahan bal<ar dan oIi lcendaraan survai harus
selalu cul<up ttntttli mementthi jadwal pekerjaan
survai tiap hari;

9 ) seL i ap bag ian kendaraan l'ang berttpa P€F r

schoclc erbsorber tidal< boleh diganti; apabila
dig;rnLi harr.ts dilialibrasi lcembali.

4
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3.2 Persiapan

3,2,7 Formulir

Hartrs disiaplian formulir survai dengan mengisi:

1) liolom identitas, kolom Blm serta ltolom
bacaan odometer dengan mengambil data
hasil survai data tiLik referensi;

pem-
dari

2l titil( referensi yang
cat, dalam pengisian
Landa x ) .

berupa tanda
formulir harus

dengan
d i beri

3.2
q

.2 Pemasangan i\lat Uktrr l(erataan NAASRT\

t

5
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l. ) alat ukur kerataan NAASRA harus dipasang
sestrai dengan instrulcsi operasi standar pada

. alat pengukttr tersebut, (Iihat Gambar 1);

2) pemasangan/penempatan alat hittrng kerataan
NAASRA dan alat tthttr jarak ( odorneter ) agar
diatur sedemikian rupa sehingga memudahkan
birgi petugas survai untuk rnelal<trkan pembacaan
hedua alat tersebut dalam walitu yang hampir
bersamaan.

a
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sr( sNr r-24-1991-03
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ALAT UKUR KERATAAN NAASRA
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3.2,3 Pemeriksaan Alat Uliur' Kerataan NAASRA

semua mtrr dan bautI ) pastikan agar
terpasang ktrat;

pada alat

2) pastikan bahwa kabel tidak berjumbai pada
Iubang tempat menembus lantai ,dan diganti
apabila berjumbai;

3 ) pastikan bahwa selongsong kabel dapat
menElgeraklcan alat hitung dan odometer
semPurna;

flexible
secara

4) periksa rantai terhadap kemungkinan terjadi-
nya puntiran atau sarnbungan yang lepas danberi minyal< pelunas pada roda gerigi secaraperiodil<;

5 ) periksa tegangan dari pegas
pada saat kendaraan berhenti
pegas kurang tegang.

(per regangan)
dan ganti bila

3.2,4 l(alibrasi

Sebeium survai kerataan dilakukan hartrs dicari
dahulu Erafik korelasi dari kendaraan dan alatukur NAASRA terhadap nilai IRI ( International
R.oughness fnde.t/;grafik korelasi ini didapatkan
dengan membuat Seksi Percobaan (Sf1 kemudian
melakukan pengukuran profil memanjang dengan
alat Dipstick Floor ProfiTerl selanjutnya men-jalankan' kendaraan survai untuk mencatat kera-
taan permtrkaan.

Langkah-langhah yang dilakukan dalam kalibrasi
adalah sebagai berikut :

1) penentuan Seksi Percobaan (Sp);

( 1) SP dapat diambil pada rrras jalan yang
akan disurvai atau ruas jalan lainnya;

(21 paling sedikit diperlukan 8 SP yang di-
pilih dari jalan yang permukaannya sangat
rata sampai yang sangat tidak rata;

( 3 ) panjang SP adalah 300 meter ditambah
masing-masing 50 meter pada kedua ujung-
nyar dan usahal<an pada bagian jalan yang
lurus dan datar;

( 4 ) ketentuan lebih lanjut dari SP lihat
Ganbar 2.

I
t'

I

i
i

7
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SEKSI PERCOBAAN (SP)
(DIPILIH YANG LI'RUS DAN DATAR)

[00 nr.

oval sp

,+
okhrr sp

PEHBERIAII TANDA PAOA SEKSI PERCOBAAN

6.00 n 6.00 n I

A I

ouqt sp
tondo den

cot sunbu lolon cat

htrk ovol trtrk kmtrol

Prng$r

GAMBAR 2

PEI.TBERIAN TA}IDA PADA SETSI PERCOBAAN

50m 300 n(drukur) 50m

sonpot 60 cn ,'40 cn
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,sr( sNr r-24-1991-03

2) pengul(uran prof i1 memaniang Sel<si Percobaan
(se1;

rt
I

( 1.) titil(' alaI dan akhir dari SP 'diberi tanda
dengan cat atatt bendera;

(21 antara titik awal dan titik alchir' pada
jaral< -10 sampai 60 cm dari tepi per-
I<erasan jalan atatt pada jalur ieialc roda
Iiiri luar ditarik garis Iurus dengan
kapur tul is;

( 3 ) pengukuran prof i1 memanjang mengil<ttti
garis kap'"l1' dengan menggunalian alat ukur
Dipstick Floor Profiler;

(4) catatlah perbedaarr elevasi titik awal de-
ngan titil< liedtta, titik kedua dengan ti-
tik lcetiga dan seLerusnya, sampai dengan
titik akhir; perbedaannya dapat (+) atau
1-I.\ ,,

( 5 ) hasil penguklrran dicatat dalam formulir
yang telah disedial<an, Iihat contoh isian
formulir (Lampiran B).

3 ) pembacaan
baan ( SP) .

kerataan NAASR.A pada Seksi Perco-

setelah pengukuran profil selesai rkendarasn
dengan alat NAASRA yang sttdah diperiksa
kelengkapan dan l<ondisinya'dijalankan pada SP
mengikuti garis lcapur dan dibaca nilai lrera-
taannya, dengan ketentttan sebagai berikut :

( 1 ) kecepatan kendaraan pada wal<tu pelak-
sanaan kalibrasi antara 30 Km/iam;

12) pembacaan dilaltukan 5 kali pada lintasan
yang sama dengan roda kiri mengikuti
gari s kaDtrr ;

(3) apabila hasil dari kelima kali pembacaan
jauh berbeda maka l<ondisi kendaraan dan
peralatan alat ukur NAASRA harus diperik'
sa kembali, dan proses pembacaan diulang
Iagi sehingga mendapat hasil pembacaan
yang kurang Iebih tetaP;

( 4 ) hasil pembacaan dicatat pada formttlir
pengul<uran prof iI ( SP) ( lihat Lampiran
B); analisa hasil ltalibrasi dilaltukan
qleh petugas sttrvai yang telah berpenEla-
Iaman dalam nenelaah grafik-grafik
korelas i .

I
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sr( sNr T-24-1991-03

3.3 Ketentuan Survai

Dalam pelaksanaan survai harus diperhatilcan hal-
tral sebagai berikut :

1 ) untuk suatu ntas jalan yang menpunyai jalur
pemisahr lahukan sun'ai pada kedua jalur
masing-masaing pada lajur yang diperkirakan
mempunyai angka kerataan lebih besar;

2) berdasarlcan pembacaan odometer, petugas sur-
vai memberi aba-aba kepada pengemudi apabila
kendaraan I<ira-lcira 50 meter Iagi sampai
pada patok Km atau titik referensi dan Landa
cat;

3 ) pengemudi memberi aba-aba kepada petuges
strrvai pada saat roda depan kendaraan tiba
dipatok I(m atau titik referensi dengan tartda
cat.
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BAB IV

CARA SURVAI

Ikhwal pengerjaan bdalah sebagai berikut

1 ) kalibrasi aLaL/ kendaraan NAASRA sebelun
l<erataan dilakulian sesuai ketentuan butir 3.2

4 ) stel penrbacaan alat' ukur NAASRA dan pembacaan
ukur jarak (odometer) kedalam kedudukan nol (O)
titik awal ruas ialan yang disurvai;

survai
4t

2l periksa kendaraan dan perienglcapannya sesuai
l<etentuan bab 3. 1 ;

dengan

3 ) jalankan kendaraan + 10 menit untttk Pemanasan
hidrolik peredam keiut;

alat
pada

5 ) jalanlian lcendaraan dengan keeepatan tetaP seki.tar
30 Km/jam, kendaraan hartts berjalan pada jalur ieiak
roda kiri luar; penyimpangan terhadap ketentuan ter-
sebut dapat dilakukan hanya apabila terpaksa untuk
keperluan nendahului kendaraan lain yang berhenti
atau berialan lebih lambat pada laiur tersebut;

6) catat angka kerataan NAASRA setiap iarak I kur, seiak
dari titik awal sampai dengan titik akhir ruas jaian
yang disurvai.

@ BSN 1994
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BAB V

LAPORAN SURVAI

Laporan yang harus disampaikan

1 ) hasil survai dikelompokkan berdasarkan nomor ruasjalan yang disurvai terdiri dari berkas isian
formulir survai I'ang telah diisi sesuai dengan hasil
survai di lapangan dimasukkan dalam map tersendiri
dan diberi tulisan identitas yang jelas;

2l hasil survai harus ditanda tangani oleh petugas
survai

Setelah berkas hasil survai diperiksa, bail< mengenaiisinya ataupun l<elengkapannya, segera diserahkan kepadayang berl<epentingan sesuai dengan ketentuan yang Ler-
laktr.
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LAUPIRAN A

DAFTAR ISTITAH

NAASRA

Index

I.R.I (International
froughness fndex/

Roughneter NAASRA

Schoclc absorber

SP

counter

R.C.I Road Condition

National Association of Aus-
tralian State Road Authori-
t ies

adalah indek kondisi kera-
taan permukaan ialan

adalah indek internasional
yang nenttnjukkan besaran ke-
kasaran permukaan ialan da-
lam satuan m/km

alat uliur kerataan NAASRA

peredam kejut

seksi percobaan

ala+- penghitunB
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DAFTAN NAMA DAN LEMBAGA

1 ) Pemrakarsa

Pusat Penelitian dan Pengembangan JaIan,
Penelitian dan Pengembangan PU.

2t Penyusun

3) Susunan Panitia Tetap STANDARDISASI

Badan

NAI'TA LEMBAGA
Ir.BM. PaIen Sudarmoyo
Ir. Saugi Hamid
fr. Darman Siri
fr. Iskandar
Ir. Suryana Halin
Ir. Purwoto
Ir. Bambang Hariyanto
fr. Gompul DairirM.Sc

Djoko lrridaJatr BE.

Direktorat Bipran
Direktorat Bipran
Direktorat Bipran
Direlttorat Bipran
Direktorat Bipran
Direktorat Bipran
Direktorat Bipran
Direktorat Bina Program.
Jalan (s/d tahun 1986)
Pusat Litbang Jalan

JABATAN EX-OFFICIO NATIA
Ketua

Sekretaris

Anggota

Anggota

n nggota

Anggota

r\nggota

Anggota

Anggota

Anggota

Kepala Badan
Litbang PU
Sekretaris Badan
Litbang PU
Kepala Pusat
Litbang .JaIan
Kepala Pusat
Litbang Pengairan
Kepa1a Pusat
Litbang Pemukiman
Sekretaris Ditjen
Bina Marga
Sekretaris Ditjen
Cipta liarya
Sekretaris Ditjen
Pengairan
I(epala Biro Bina
Sarana Perusahaan
I(epala Biro Hulium
Departemen PU I

Ir. Soenarjono
Danoedjo

fr. Sunaryo
Sumadji

Ir. Soedarmanto
Darmonegoro

Dr. Ir. Badruddin
!lachbub

Ir. SM. Ritonga

Ir. Satrio

Ir. Soeratmo
Notodipoero

f r. l.l. Hard jono

f r. Nuzrvar Nurdin

Ali Muhammad, S.H
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4 ) Susunan Panitia l(erJa STANDARDISASI

5) Peserta Prakonsenaua

JABATAN NAMA LEMBAGA

Ketua

Sekre-
taris
Anggofa
AnBgota
Anggota
AnggoLa
Anggota
AngSota
Anggota

AnggoLa

Anggota
Anggota

AnElgota

Anggota
AnSSota
Anggota

Anggota

Ir.DJoko Asmoro

Ade TeddY S. rB.E.

I r . Soedarmanto
Darnonegoro

Ir.Sunardi H.
Ir.Furqon Affandi
I r . SaI im t'lahmud
Ir.Eddy Sulistyo
Ir.Iriansyah
I r .Ilintardi o
Ir.Azis JayaPutra,

MSCE.
Ir. Sawarso

l{igniosaiono
Ir.DJafisham Di.
Ir. CarI lna

SutJ iono 
' 
DiP. HE

Ir.Gundhi Marwati

fr. KurniadJi
Ir. A. Tatang
Ir. SoedarnoJo

D.
L.

Sekretarls Ditien
Bina }targa
Kepala Pusat Lltbang
JaIan
Pusat Litbang Jalan
Pusat Litbang Jalan
Pusat Litbang Ja1an
Pusat Litbang Jalan
Pugat Litbang Jalan
Pusat Lltbang Jalan
Institut Teknologi
Bandung ( IfB).
Hiopunan Ahli Teknik
Tanah Indonesia
Dit.Pe1aksana Barat
Pusat titbang
Pengairan
Pusat Litbang
Penuklman
DltJen Perhubungan
Darat
Puaat Litbang Jalan
Pusat Lttbang Jaian
Dit. Bina Progran
JaIan

NAMA LEMBAGA

Ir.
Ir.
Ir.
Ir.
Ir.
fr.
Ir.
Ir.

RM. SoedarrnbJo L.
Sunardl H. t
Iskandar
M. Anas AIY
Saroso BS.
Furgon Affandi
Mintardjo
Gonpul Dairi.,M.Sc

Dtt. Bina Progran Jalan
Pusat Litbang Jalan
Dit. Bina Program Jalan
Dit. Bina Program Ja1an
Pusat Lltbang Jalan
Pusat Lltbang Jalan
Pusat Lltbang Jalan
Pttsat Litbang Jalan
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6 ) Peserta Konsensus

7l Peserta Rapat PANJA tanggal 19 Juni 1991

NAMA LEMBAGA

Ir. Rt'r. Soedarmojo L.
Ir. Iskandar
Ir. Banbang Hariyanto
f r . Sur jana l{alim
fr. Djafisham
Tarja Grad. Dip.

Nandang I(eswara, B. E
fr. Gundhi Marwati
Ir. Saroso Banbang S.
fr. Santoso U.G. M.Sc.
f r. Gompul Dairi I !1. Sc
Ir. Mintardjo
Djoko Widajatl B.E.
Mr. Kin Suk Rae

Dit. Bina Program Ja1an
Dit. Bina Program Jalan
Dit. Bina. Program Jalan
Dit. Bina Program Jalan
Dit. Pelaksana Barat
Kanwil PU. Propinsi Jawa
Barat
Pusat Litbang Pemtrkiman
Pusat Litbang Pemukiman
Pusat Litbang Jalan
Universitas Parahyangan
Pusat Litbang Jalan
Pusat Litbang Jalan
Pusat Litbang Jalan
Konsultan Ditjen Bina
Marga

NAMA LEUBAGA

Ir. M. Anas Aly
fr. Harjono RusIan
I r. Peter Sepang , I'l . Se
Ir. Ilustazir
f r. Adintrs SaIeh
Ir. Harry Pondaag
Ir. Julius J. Sahiiait
Ir. Irawan
Ir. Tatang Hendrawan,

B. R. E.
fr. Sukawan !t., M.Sc
fr. SoedarmanLo

Darmonegoro
Dr. f r.A.HermanLo Dardalr

tl. Eng Sc.
fr. Soemartono M,
fr. Gandhi Harahap,

Il. Eng
Ir. Saroso BS.
fr. Agus Bari S.
fr. KGS. Ahmad
Djol<o I{idajat, B,E
Drs. Sttherman
Ir. Lanneke Tristanto
Ir. Nandang Syamsudin
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Direktorat BIPRAN
Direktorat BIPRAN
Direktorat BIPRAN
Direktorat BIPRAN
Direktorat BIPRAN
Dit. Pelaksana Barat
Dit. Pelaksana Barat
Dit. Pelaksana Barat
Dit. Pelaksana Tengah

Direktorat BINKOT
Pusat Litbang Jalan

Pusat Litbang Jalan

Pusat Litbang Jalan
Pusat Litbang Jalan

Pusat
Pusal,
Pu sat
Pusat
Pusat
Pusat
Pusat

Litbang Jalan
[., i tbang Jnlan
Litbang Jalan
Litbang Jalan
Litbang Jalan
Litbang Jalan
Litbang Jalan
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8) Peserta Penutakhiran KonseP

NAMA LBMBACA

Ir. Suryatin
Sastronii oYo

Ir. Soedarmanto
Darmonegoro

Ir. Carlina Sutiiono'
Dipl. H. E

Ir. Soesmarjanto S.
Iwan Gutomo' S.H.
Drs. HasbulIah
Inggariwati' S.H.
Ir. Yani Agustinl M.Sc
Ir. Machfudz Madiid
fr, Rahadi Sukirman
Ir. Peter SePang, M.Sc
Bambang Utojo' S.H.

fr.
Ir.
Ir.
fr.
Ir.

Poerwoto
Soedarmoko
Nandang SYanstrdin
Bambang HariYanto
Sarwan

Ir. Eddi Pamlntor M.Eng

Ir. LoIIY Martina
Ir. Arofah P.
Drs. Enny i(. I .

Badan Litbang

Pusat Litbang

PU.

JaIan

Pusat LitbanE
Pengairan
Set. Badan Litbang
Ditjen CiPta KarYa
PUSDATA
Ditjen ClPta Karya
Pusat Litbang Jalan
Ditjen Bina Marga
Pusat Litbang Jalan
Dltjen Bina llarga
Pusat Litbang
Pemukiman
Ditjen Bina llarga
Ditjen Bina Marga
Pusat Litbang Jalan
Direktorat BIPRAN
Pusat Litbang
Pengairan
Biro Bina Sarana
Perusahaan
Set. Badan LitbanB
Set. Badan Litbang
Set. Badan Litbang

PU

PU.
PU.
PU.
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BADAN STANDARDISASI NASIONAL. BSN
e-mail: bsn@bsn.go.id

www.bsn.go.id
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